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Abstrak —Masyarakat nelayan adalah salah satu kelompok masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian dan bantuan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi (APIB) dengan tujuan
untuk memberikan bantuan kepada masyarakat nelayan. Mitra kegiatan adalah masyarakat di desa Kedungasri kecamatan
Muncar dan desa Wringinputih kecamatan Tegaldlimo. Bantuan yang diberikan adalah 1 unit perahu ketinting pada
masing-masing mitra. Penyerahan bantuan diberikan secara langsung dengan penandatanganan Berita Acara Serah
Terima Hibah dengan Kepala Desa kedua mitra. Kegiatan serah terima juga dihadiri para Kepala Kecamatan. Kegiatan
ini merupakan bentuk sumbangsih APIB kepada masyarakat sekitar.

Kata Kunci — hibah, perahu, ketinting, Akademi Penerbang Indonesia, Banyuwangi

Abstract — The fishing community is one of the community groups that need attention and assistance. This community
service activity is carried out by the Banyuwangi Indonesian Aviation Academy (APIB) with the aim of providing assistance
to the fishing community. The activity partners are the community in Kedungasri village, Muncar sub-district and
Wringinputih village, Tegaldlimo sub-district. The assistance provided is 1 unit of ketinting boat for each partner. The
handover of aid is given directly by signing the Handover Sertificate of Grants with the Village Heads of the two partners.
The handover activity was also attended by the Head of the District. This activity is a form of APIB's contribution to the
surrounding community.
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1. PENDAHULUAN

Panjang pantai di wilayah kabupaten
Banyuwangi adalah 175 kilometer. Panjang garis
pantai ini merupakan potensi perikanan laut. Potensi
ini merupakan lahan pekerjaan bagi 25.779 orang : °
nelayan yang tersebar di 42 desa/kelurahan yang : /i
memiliki wilayah pantai. Nelayan-nelayan ini e j§‘
tersebar di 11 kecamatan dari 25 wilayah kecamatan 2 i
yang ada. Jumlah armada tangkap para nelayan ini Lt aa
adalah 6.050 perahu atau kapal berbagai berukuran

,,4\

dari tipe 0-5 GT (Gross Tonage) sampai tipe >20 GT Gambar 1. Tempat pendaratan ikan di kabupaten Banyuwangi [1]
[1]. Pada tahun 2019, produksi perikanan laut

Banyuwangi mencapai 78.515 ton [2]. _ Sejauh ini kebanyakan nelayan Indonesia
_ Potensi perikanan  laut di  Banyuwangi masih digolongkan pada golongan tradisional [3].
didukung kondisi alam berupa garis pantai yang Meskipun memiliki potensi perikanan laut yang
relatif panjang. Garis pantai ini merupakan area sangat besar, namun pemanfaatannya belum optimal
pemukiman masyarakat yang menjadikan nelayan [4]. Kehidupan masyarakat nelayan sangat
sebagai mata pencaharian. Area masyarakat nelayan bergantung pada kondisi alam di wilayah pesisir.
yang merupakan tempat-tempat pendaratan ikan di Kehidupan masyarakat nelayan ini senantiasa
kabupaten Banyuwangi, ditunjukkan pada gambar 1. dilanda kemiskinan, bahkan sering diidentikkan

dengan kemiskinan [5].
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Banyaknya permasalahan di masyarakat
nelayan telah menarik banyak perhatian akademisi
dan praktisi. Kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat telah banyak dilakukan. Demikian
halnya dengan Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi (APIB) sebagai lembaga pendidikan
tinggi di bidang aviasi. Kegiatan pengabdian
masyarakat  dilakukan sebagai  implementasi
tridarma perguruan tinggi.

Salah satu fokus Kkegiatan pengabdian
masyarakat nelayan adalah  aspek  teknis
perlengkapan kerja yaitu perahu. Kegiatan
pengabdian masyarakat di bidang ini antara lain
telah dilakukan untuk bantuan perahu motor [3],
penyuluhan perawatan mesin [6], penerangan
teknologi panel surya untuk perahu nelayan [7][8],
pelatihan palkanisasi pembekuan ikan [9], sosialisasi
pembuatan perahu nelayan berbahan kayu [10] dan
plywood diperkuat serat ijuk dan resin polyester [11],
bantuan mesin untuk reduksi resiko dan peningkatan
efisiensi kerja [12], perahu sampan menggunakan
drum [13], sosialisasi modifikasi mesin ketinting
[14], pelatihan perbaikan dan perawatan perahu fiber
[4], pemanfaatan turbojet drive produk 3D printing
untuk perahu sampan [15].

Dalam hal ini Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi juga mengambil peran dalam kegiatan
pengabdian masyarakat pada kelompok nelayan
yang bertujuan untuk memberikan bantuan perahu
ketinting. Fokus sasaran adalah masyarakat nelayan
di kabupaten Banyuwangi.

2. ANALISIS SITUASI

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
dengan mitra masyarakat nelayan yang berada di
desa Kedungasri kecamatan Muncar dan desa
Wringinputih ~ kecamatan ~ Tegaldlimo.  Jarak
Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi ke
kedua mitra masing-masing adalah 15 dan 17,5
kilometer. Nelayan di kecamatan Muncar berjumlah
13.177 orang dengan 2.927 armada Kkapal.
Sedangkan nelayan di kecamatan Tegaldlimo
berjumlah 1.340 orang dengan 241 armada [1].

Berdasarkan data jumlah nelayan dan armada
kapal maka terlihat bahwa rasio jumlah nelayan
relatif terlalu besar dibandingkan jumlah armada.
Artinya, masyarakat nelayan masih kekurangan
armada perahu untuk melakukan pekerjaannya.
Untuk itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dalam bentuk pemberian bantuan perahu
jenis ketinting pada 2 kelompok masyarakat yang
menjadi mitra kegiatan.

Kegiatan ini sesuai dengan visi dan misi
Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Selain
itu, sedang dilakukan pengembangan operasi
seaplane, yaitu pesawat amfibi yang dapat lepas
landas dan mendarat di perairan. Lokasi
pengembangan adalah teluk Pang-pang yang berada
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dekat lokasi kedua mitra. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini merupakan rangkaian kegiatan
pengembangan yang diupayakan agar juga
membawa manfaat ke masyarakat sekitar.
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Gambar 2. Peta lokasi tim pengabdian dan 2 mitra

3. METODE

Kegiatan diawali dengan koordinasi internal
pelaksana kegiatan. Selanjutnya kegiatan dilakukan
oleh personil yang terkait di lingkungan Akademi
Penerbang Indonesia Banyuwangi. Pelaksanaan
kegiatan dikoordinasi di bawah unit Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Berdasarkan
informasi yang didapat saat melakukan survei
pengembangan  seaplane, komunikasi  awal
dilakukan pada kedua kelompok masyarakat calon
mitra kegiatan. Koordinasi dilakukan untuk
perencanaan kegiatan.

Koordinasi selanjutnya dilakukan dengan
pihak pemerintahan setempat yaitu kepala desa
Kedungasri dan Wringinputih. Koordinasi juga
dilakukan dengan Kepala Kecamatan Muncar dan
Kepala Kecamatan Tegaldlimo. Hasil koordinasi
berupa penentuan atau jadual penyerahan bantuan.
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang
telah direncanakan.

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi

|

Pelaksana kegiatan
Lembaga Penelitian & Pengabdian masyarakat

|

| Koordinasi dengan 2 mitra |

|

| Koordinasi Pemerintah Desa dan Kecamatan |

|

| Pelaksanaan kegiatan |

Gambar 3. Tahapan kegiatan
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4. HASIL KEGIATAN

Penyerahan hibah perahu ketinting ditandai
dengan penandatanganan Berita Acara Serah Terima
Hibah Kapal Ketinting yang dilaksanakan di dua
desa mitra. Penandatanganan pertama dilakukan
oleh Direktur Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi, Capt. Ahmad Hariri kepada Kepala
Desa Kedungasri, Bapak Sunaryo. Sedangkan yang
kedua di lokasi berbeda, dilakukan oleh Wakil
Direktur | Akademi  Penerbang Indonesia
Banyuwangi, Bapak Ridho Rinaldi kepada Kepala
Desa Wringinputih, Bapak M. Nurhadi. Selain
Manajemen dan CEO di Akademi Penerbang
Indonesia Banyuwangi, dalam acara juga turut hadir
menyaksikan kegiatan antara lain Camat Muncar,
Camat Tegaldlimo, para Pejabat dan Perangkat Desa
terkait di masing-masing wilayah.

Direktur API Banyuwangi Capt. Ahmad Hariri
dalam sambutannya menyatakan suatu harapan
bahwa dengan kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi kepada kelompok masyarakat nelayan
di Banyuwangi, sebagai perguruan tinggi ataupun
penyelenggara pendidikan vokasi di bidang
penerbangan, Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi dapat berperan dalam memberikan
sumbangsih bagi masyarakat sekitar.

Kegiatan ini juga dihadiri para personil
pelaksana kegiatan dari Akademi Penerbang
Indonesia Banyuwangi dan masyarakat mitra
kegiatan. Secara umum, kegiatan berjalan dengan
lancar. Protokol kesehatan tetap diterapkan karena
situasi pandemi, tetapi hal ini tidak mengurangi
keseriusan acara dan antusiasme serta sambutan baik
dari perangkat desa dan masyarakat kedua mitra.
Foto-foto kegiatan dapat dilihat di gambar 4.

Bantuan perahu ketinting ini diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk menambah aktivitas perikanan
bagi kedua mitra masyarakat nelayan sehingga dapat
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memberikan  peran  positip  dalam  upaya
meningkatkan taraf hidup masyarakat nelayan
tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
diharapkan juga dapat memberikan manfaat dan
dapat menginisiasi lembaga-lembaga lain untuk
melakukan kegiatan-kegiatan sejenis atau kegiatan
pengabdian masyarakat lainnya.
Koordinasi-koordinasi teknis yang dilakukan
sebelum acara penandatanganan Berita Acara Serah
Terima Hibah terbukti menghasilkan proses
pelaksanaan acara Yyang lancar, dan indikasi
ketercapaian sasaran kegiatan melalui penetapan
penanggung jawab penerima hibah. Mekanisme
pemanfaatan hibah juga didiskusikan secara detail
untuk menghindari saling klaim diantara anggota
kelompok masyarakat pengguna. Hasil diskusi
tersebut merupakan acuan awal pengukuran
ketercapaian target kegiatan untuk periode
pemanfaatan hibah nantinya. Dengan demikian
kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan
rangkaian kegiatan berkelanjutan yang akan
ditindaklanjuti di periode-periode mendatang.

5. PENUTUP

Kegiatan  pengabdian  masyarakat telah
dilakukan oleh Akademi Penerbang Indonesia
Banyuwangi. Bantuan perahu ketinting diberikan
kepada masyarakat nelayan desa Kedungasri
kecamatan Muncar dan desa Wringinputih
kecamatan Tegaldlimo kabupaten Banyuwangi.
Kegiatan sejenis dapat dilakukan dalam bentuk
kegiatan pemberdayaan dari aspek pengetahuan dan
penguasaan  teknologi. Pengukuran  dampak
pemanfaatan hibah juga bisa dilakukan untuk
menilai efektivitas hibah bantuan material, sebagai
acuan kegiatan-kegiatan sejenis di masa depan.
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